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Tindakan Pencegahan Penyaklt'

Terkait Panas yang Disebabkan 7
oleh Panas Ekstrem Y

Muhﬂhmpadmhemhwmwﬂ%pamﬂmhﬂa@mﬁmmm\
mmmmmﬂmmmmmmmmmmmm
|terja yang memiliki s 31°C #tau lebih tinggt

|
\
I ‘Infnrmal terperingi dapat dilihat i *Aplikas! Keselamatan dan Kesshatan Penyelamatan [in dan Krisis” :

Tindakan Pencegahan Terhadap Penyakit Terkait Panas

I‘ & Gunakan termometer-dan higrometer untuk mengukur suhu yang sesuai dan
catat findakan yang diambil

© Vst gt e g e pr ik . |
| @ Tiga aturan dasar yang harus difkuti

Tiga aturan dasar yang harus diikut

@ Air dingin dan bersih harus disediakan dalam jumiah yang

cukup

 Pasang dan operasikan AC dan kipas angin industri di te
mpat kena

(@ Sestiakan jam kera untuk meminimalkan paparan panas yang ekstrem

@ Area bernaung (tempat istirzhat) harus disediakan di luar
lokasi kerja

(@ Istirahat yang tepat diperlukan ketika subu 31°C atau lebih tingg

& Pekerja harus beristirahat minimal 20 menit setiap 2 jam
katika suhu 33 *C atau lebih tinggi

Tindakan yang Harus Dilakukan Jika Diduga Terkena Penyakat Panas | [
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Kalkulatar Suhu Praktis
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